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KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan 

yang Maha Kuasa, Prosiding Seminar Nasional Buah Tropika 

Nusantara II  telah dapat diselesaikan dengan baik. Seminar 

Nasional yang diselenggarakan pada tanggal 23-25 September 

2014 di hotel The Hills Bukittingi dengan tema:“Dukungan 

Teknologi dan Hasil Penelitian dalam Membangun 

Pertanian Bio-industri Buah Tropika Berkelanjutan” bertujuan untuk: (1) 

Menginformasikan hasil-hasil penelitian tanaman buah tropika, (2) 

Mensosialisasikan dan mengkomunikasikan isu-isu terbaru dalam perbuahan 

nasional, (3) Mengidentifikasi peluang konservasi, perbenihan, pengolahan dan 

pemasaran buah tropika dalam mewujudkan pertanian bio-industri berkelanjutan, (4) 

Mendapatkan umpan balik, masukan, tindak lanjut dari pengguna terhadap 

penerapan science, innovation, and networks dalam pengembangan buah tropika 

dan (5) Meningkatkan kualitas dan kuantitas Karya Tulis Ilmiah  (KTI)  komoditas 

tanaman buah pada jurnal Nasional dan Internasional. 

Beberapa rumusan yang telah dihasilkan dalam Seminar Nasional tersebut, berupa 

rangkuman inovasi dan teknologi buah-buahan yang dihasilkan oleh berbagai 

lembaga penelitian, dapat ditingkatkan aplikasinya guna membangun pertanian Bio-

industri buah tropika secara berkelanjutan. 

Makalah yang disampaikan dalam seminar ini disusun dalam Prosiding Seminar 

Nasional Buah Tropika Nusantara II yang terdiri dari dua bundel. Semua naskah 

dalam prosiding telah dipresentasikan dalam seminar tersebut, baik secara oral 

maupun poster dan telah melalui proses evaluasi dan editing oleh tim penyunting.  

Pada kesempatan ini saya menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan Prosiding Seminar Nasional Buah 

Tropika Nusantara II ini. Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

yang membutuhkan. 

Jakarta, April 2015 
Kepala Pusat, 
 
Dr. Ir. M. Prama Yufdy, MSc. 
NIP.: 19591010 198603 1 002 
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SAMBUTAN  

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

Dalam 

SEMINAR BUAH TROPIKA NUSANTARA KEDUA 

BUKITTINGGI, 23-25 SEPTEMBER 2014 

 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua, 

Yang saya hormati, 

 Direktur Jenderal Hortikultura, 

 Para pejabat yang mewakili eselon I lingkup Kementan, 

 Kepala Dinas Propinsi Sumatera Barat 

 Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Agam 

 Dekan Fakultas Pertanian UNAND, UMMY, Politani 

 Para Narasumber  

 Kepala Pusat/Puslitbang dan Balai Besar lingkup Badan Litbang Pertanian; 

 Serta Para Kepala BPTP, Balai Penelitian,  Peneliti, Perekayasa, Penyuluh dan Hadirin 

yang berbahagia, 

Pertama tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan kesehatan kepada kita semua sehingga dapat berkumpul pada 

acara “Seminar Nasional Buah Tropika Nusantara II” dengan tema  “Dukungan teknologi dan 

hasil penelitian dalam membangun pertanian bio-industri  buah tropika berkelanjutan”. Juga 

tidak lupa disampaikan salawat dan salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang telah 

membimbing umat manusia menuju jalan yang terang.  

Hadirin yang saya hormati,  

Pada pagi hari ini kita menghadiri seminar buah tropika nusantara yang kedua yang 

merupakan salah satu rangkaian dari Pekan Bakti Agroinovasi dalam rangka hari ulang 

tahun Badan Litbang Pertanian ke 40. Topik Bio-industri pertanian memang sengaja 

diangkat pada seminar ini dengan tujuan untuk menghimpun informasi sejauh mana hasil-

hasil penelitian bio industri tanaman buah tropika telah dilakukan. Hal ini penting untuk 

dilakukan guna mendukung program Kementerian Pertanian tahun-tahun berikutnya yang 

menekankan pada pertanian bio-industri berkelanjutan.   

Para hadirin sekalian, 

Bidang pertanian saat ini sedang menghadapi permasalahan dan tantangan yang cukup 

berat, yaitu berkurangnya areal pertanian, berkurangnya sumberdaya air, pemanasan 

global, pencemaran lingkungan, dan pertumbuhan penduduk. FAO memperkirakan bahwa 
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produktivitas pertanian harus dua kali lipat pada tahun 2025 untuk memenuhi peningkatan 

permintaan pangan akibat pertumbuhan populasi penduduk dan penurunan sumberdaya 

pertanian. Oleh karena itu tantangan terbesar adalah bagaimana menghasilkan pangan 

dengan efisiensi tinggi namun dengan dampak lingkungan minimal. 

Para hadirin sekalian, 

Terkait dengan buah-buahan, daya saing buah tropika Indonesia masih rendah terutama 

untuk pasar ekspor. Hal ini dikarenakan belum optimalnya (1) kuantitas produksi  sehingga 

berpengaruh pada pemenuhan kuota permintaan dan kontinyuitas suplai, (2) kualitas 

produksi yang berpengaruh pada tingkat kesukaan konsumen, (3) penanganan pascapanen 

yang terutama berkaitan dengan daya simpan buah. Kesemua ini terjadi karena sebagian 

besar buah tropika Indonesia dihasilkan dari lahan pekarangan atau hutan yang umumnya 

belum menerapkan teknologi rekomendasi. Tanaman biasanya dirawat dengan teknologi 

sekedarnya dan beragam sehingga menghasilkan kuantitas dan kualitas produksi yang 

beragam pula. Sehingga bila dihubungkan dengan persyaratan pasar biasanya hanya sedikit 

yang memenuhi syarat terutama untuk pasar ekspor, yaitu hanya sekitar 10-15%. 

Rendahnya daya saing buah tropika terlihat dari data ekspor impor tahun 2012, dimana 

volume ekspor sebesar 216.752 ton dengan nilai U$ 227.403.266 sedangkan volume impor 

sebesar 885.174 ton dengan nilai U$ 963.684.451. Kondisi ini menjadi tantangan bagi kita 

semua untuk meningkatkan daya saing buah tropika Indonesia sehingga mampu bersaing 

dengan buah dari negara lain.  

Para hadirin yang berbahagia,  

Arah kebijakan dan strategi pembangunan hortikultura, termasuk buah-buahan,  mengacu 

pada arah visi, misi, dan sasaran utama pembangunan pertanian dalam SIPP 2013-2045. 

Pembangunan hortikultura ke depan diarahkan untuk mewujudkan sistem hortikultura yang 

mandiri, maju, adil dan makmur. Pembangunan hortikultura harus mengarah pada 

terwujudnya sistem pertanian-bioindustri berkelanjutan yang menghasilkan beragam produk 

bernilai tambah tinggi dari sumberdaya hayati tropika. Program dan kegiatan utama litbang 

pertanian adalah melaksanakan penelitian untuk menjawab berbagai permasalahan yang 

dihadapi, sehingga porsi utama alokasi sumberdaya harus difokuskan untuk melaksanakan 

kegiatan penelitian yang menghasilkan invensi dan inovasi terobosan. Keunggulan 

pembangunan hortikultura di dalam negeri dalam era persaingan global haruslah didasarkan 

pada potensi sumberdaya tropika untuk menghasilkan biomassa dan dijadikan sebagai basis 

keunggulan kompetitif dalam bioekonomi. Pembangunan hortikultra dilandasi oleh 

keunggulan kawasan tropika yang secara alami merupakan kawasan yang efektivitas dan 

produktivitas dalam pemanfaatan energi matahari melalui proses budidaya dan bioenjinering 

hayati untuk menghasilkan biomassa dan energi yang siap pakai. Pembangunan subsektor 

hortikultura harus diarahkan pada terwujudnya sistem pertanian yang berdaya saing global 

serta mampu memberi kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan petani, nilai 
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ekspor dan mendorong berkembangnya pusat pertumbuhan ekonomi berbasis bioindustri di 

daerah. 

Para hadirin sekalian, 

Memasuki periode pembangunan tahun 2015 – 2019, Badan Litbang Pertanian menempuh 

pendekatan 9 sistem inovasi sesuai dengan segmentasi sistem agribisnis, yaitu (1) 

Pengelolaan Sumber Daya, (2) Sistem Produksi, (3) Pasca Panen/Pengolahan, (4) 

Logistik/Distribusi, (5) Pengelolaan Lingkungan, (6) Pemasaran hasil, (7) Inovasi 

Kelembagaan, (8) Dukungan Manajemen, dan (9) Blok Program. Sistem inovasi tersebut 

diselaraskan dengan konsep bioekonomi yang bertumpu pada bidang bioteknologi dan 

bioenjinering. Di dalam menerapkan 9 sistem inovasi tersebut, Badan Litbang Pertanian 

mengembangkan jaringan kerjasama dengan berbagai instansi terkait di dalam maupun luar 

negeri. Hal ini sejalan dengan tagline Badan Litbang Pertanian yaitu Science, Innovation, 

dan Network yang mengimplementasikan keterpaduan hulu – hilir dalam penciptaan invensi 

dan pengembangan inovasi melalui sinergi sistem litkajibangdiklatluhrap. 

Para hadirin yang saya hormati, 

Demikian sambutan yang bisa saya sampaikan pada hari ini. Mudah-mudahan dari kegiatan 

seminar dapat dihimpun semua teknologi inovasi mendukung pertanian bio-industri 

sekaligus masukan/saran/pendapat agar pertanian bio-industri berkelanjutan terutama untuk 

perbuahan dapat diwujudkan. Dengan mengucap Bismilahirrohmanirrohim seminar 

“Dukungan teknologi dan hasil penelitian dalam membangun pertanian bio-industri  buah 

tropika berkelanjutan” dengan ini secara resmi dibuka.   

 

Wabillahi taufiq Walhidayah, 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh, 
 
 

Bukittinggi, 23 September 2014 

Kepala Badan Litbang Pertanian 
 
Dr. Haryono, MSc  
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Regenerasi Manggis (Garcinia mangostana L.) Melalui Embriogenesis Somatik  

(Regeneration of Mangosteen [Garcinia mangostana] through Somatic 
Embryogenesis) 

Yosi Zendra Joni
1)

, Darda Efendi
2)

, dan Ika Roostika,
3) 

1)
Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Jl. Raya Solok–Aripan, Km. 8, Solok 27301 

2)
Departemen Agronomi dan Hortikultura Institut Pertanian Bogor, Fakultas Pertanian, IPB, Jl. 

Meranti, Dramaga, Bogor 16680 
3)
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian, 

Jalan Tentara Pelajar 3A, Bogor 16111 
Email: zendrajoni@gmail.com 

Abstrak 

Embriogenesis somatik merupakan salah satu teknik regenerasi tanaman manggis secara 
kultur in vitro. Pada tanaman manggis, teknik embriogenesis somatik bermanfaat untuk 
perbanyakan benih manggis secara masal dan perbaikan kultivar secara bioteknologi. 
Penelitian ini bertujuan menentukan media yang optimal untuk regenerasi manggis melalui 
embriogenesis somatik. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Balai 
Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian, 
mulai dari bulai Mei 2013 sampai April 2014. Eksplan yang digunakan adalah batang muda 
in vitro. Penelitian ini terdiri atas 2 percobaan, yaitu induksi kalus embriogenik dan 
pembentukan embrio somatik. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Percobaan induksi kalus embriogenik terdiri atas 8 perlakuan, yaitu kombinasi TDZ (0; 0,1; 
0,5 dan 1,0 mg/l) dan BA (0; 0,7 mg/l). Percobaan pembentukan embrio somatik terdiri atas 
4 perlakuan, yaitu penambahan kasein hidrolisat dan ekstrak malt (masing-masing 500 dan 
1000 mg/l) dalam media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media terbaik untuk induksi 
kalus embriogenik adalah media dasar MS yang diberi TDZ 0,1 mg/l. Kalus yang mempunyai 
struktur semi friable dengan berwarna putih berpotensi membentuk embrio somatik. Kasein 
hidrolisat dan ekstrak malt tidak dapat menginduksi pembentukan embrio somatik manggis. 
Penggunaan kombinasi TDZ 0.5 mg/l dan BA 0,7 mg/l dapat menginduksi pembentukan 
embrio somatik manggis setelah dua kali subkultur ke media yang sama. 

Kata kunci: Garcinia mangostana L., kalus embriogenik, embrio somatik, globular.    

Abstract 

Somatic embryogenesis is one of regeneration techniques of mangosteen through in vitro 
culture. On mangosteen, somatic embryogenesis supports mass propagation and cultivar 
improvement through biotechnological approaches. Optimal medium for regeneration 
through somatic embryogenesis of mangosteen was determined in this study. The 
experiment was conducted in the Tissue Culture Laboratory, Indonesian Center for 
Agricultural Biotechnology and Genetic Resources Research and Development 
(ICABIOGRAD), from May 2013 to April 2014. Young stems of in vitro shoots were used for 
explants. The study consisted of two experiments: the induction of embryogenic callus and 
formation of somatic embryos. The experiments were designed in a completely randomized 
design (CRD). Induction of embryogenic callus experiment consisted of 8 treatments, the 
combination of TDZ (0, 0.1, 0.5 and 1.0 mg/l) and BA (0, 0.7 mg/l). Formation of somatic 
embryos experiment consisted of 4 treatments, the addition of casein hydrolysate and malt 
extract (500 and 1000 mg/l respectively) in the media. The study revealed that the best 
medium for embryogenic callus induction was MS medium added by TDZ 0.1 mg/l. Whitish 
and semi-friable callus were potentially to form somatic embryos. Casein hydrolysate and 
malt extract could not induce the formation of mangosteen somatic embryos. The use of 
combination of 0.5 mg/l TDZ and 0.7 mg/l BA could induce the formation of somatic embryos 
after twice subcultures to the same medium.  

Keywords: Garcinia mangostana L.; Embryogenic callus; Somatic embryos; Globular. 
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Pendahuluan 

Manggis (Garcinia mangostana L) merupakan tanaman buah tropika yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh manfaat yang sangat banyak dari buah 

manggis. Perkebunan manggis di Indonesia masih sangat terbatas. Untuk memenuhi 

kebutuhan dalam dan luar negeri diperlukan pengembangan dan perbaikan kualitas 

tanaman manggis. Teknologi kultur in vitro dapat dimanfaatkan untuk memproduksi benih 

yang berkualitas dan perbaikan klon manggis secara bioteknologi. Salah satu teknik kultur in 

vitro yang dapat digunakan adalah embriogenesis somatik. Embriogenesis somatik 

merupakan pembentukan embrio dari sel somatik. Pola pertumbuhan embriogenesis 

somatik ada dua macam, yaitu embriogenesis somatik langsung dan tidak langsung. 

Keberhasilan embriogenesis somatik manggis akan sangat membantu pemuliaan manggis 

secara in vitro, baik berupa variasi somaklonal ataupun transformasi genetik. 

Keberhasilan regenerasi melalui embriogenesis somatik berbagai tanaman telah banyak 

dilaporkan, di antaranya pada tanaman mangga (Patena et al. 2002; Ermayanti & Rantau 

2009), jeruk manis (Cardoso & Martinelli 2012), dan kopi (Oktavia et al. 2003; Riyadi & 

Tirtoboma 2004). Pada tanaman manggis, regenerasi embriogenesis somatik telah 

dilaporkan oleh Elviana et al. (2011), Rohani et al. (2012), dan Rineksane et al. (2012).  

Induksi embrio somatik umumnya menggunakan ZPT auksin, terutama 2,4-D dan pikloram. 

Penggunaan 2,4-D untuk embriogenesis somatik telah dilaporkan pada tanaman kopi 

(Oktavia et al. 2003, Riyadi dan Tirtoboma 2004), jeruk (Kiong et al. 2008), pepaya (Sutanto 

et al. 2008) dan sagu (Riyadi et al. 2005), sedangkan penggunaan pikloram telah dilaporkan 

pada tanaman nenas (Roostika 2012), persik (Steinmacher et al. 2007), dan anyelir (Karami 

2007). Namun penggunaan 2,4-D untuk induksi embriogenesis somatik pada manggis 

menghasilkan kalus yang sulit beregenerasi (Te-chato 1998; Rohani et al. 2012). Selain 

auksin, penggunaan sitokinin (khususnya TDZ dan BA) untuk induksi embriogenesis somatik 

juga telah dilaporkan pada  tanaman kakao (Li et al. 1998), gula bit  (Zhang et al. 2001), 

kacang tanah (Murch et al. 1999; Victor et al. 1999) dan cabe (Khan et al. 2006). 

Penggunaan kombinasi TDZ 0,7 mg/l dan BA 0,7 mg/l pada manggis menghasilkan embrio 

somatik (struktur globular) sebesar 40% (Elviana et al. 2011). 

Keberhasilan embriogenesis somatik, selain ditentukan oleh ZPT, juga ditentukan oleh 

penggunaan senyawa organik lainnya, misalnya kasein hidrolisat dan ekstrak malt. Al-khayri 

(2011) melaporkan bahwa penggunaan kasein hidrolisat 1000 mg/l pada tanaman kurma 

dapat menginduksi embrio somatik sebanyak 29 embrio/eksplan. Menurut George & de 

Klerk (2008), kasein hidrolisat dapat menjadi sumber kalsium, fosfat, beberapa unsur mikro, 

vitamin dan campuran 18 asam amino. Penggunaan ekstrak malt 1000 mg/l pada tanaman 

arbei dapat menginduksi embrio somatik sekunder sebesar 88% (Agarwal et al. 2004). 
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Penelitian mengenai embriogenesis somatik pada manggis masih sangat sedikit 

dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menentukan media yang optimal untuk 

regenerasi manggis melalui somatik embriogenesis. 

Metodologi 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei 2013 sampai April 2014, di Laboratorium Kultur 

Jaringan, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik 

Pertanian, Bogor. Uji Histologi di Laboratorium Pertumbuhan dan Perkembangan 

Tumbuhan, Fakultas Biologi Universitas Gajah Mada (UGM).  

Preparasi Bahan Tanaman 

Bahan tanaman yang digunakan adalah batang muda in vitro dari klon Leuwiliang. Batang 

muda in vitro yang digunakan adalah yang telah berumur 10 minggu setelah inisiasi, dengan 

tinggi tunas ≥ 2 cm. Setiap batang tersebut dipotong sepanjang 0,5 cm. Setelah itu baru 

diinisiasi ke media induksi kalus embriogenik.  

Bahan kimia yang digunakan antara lain media dasar MS (hara makro, hara mikro, dan 

vitamin), BA, TDZ, kasein hidrolisat (CH), ekstrak malt (EM), glutamin, PVP, sukrosa, dan 

phytagel. Bahan yang digunakan untuk uji histologi, yaitu larutan FAA, larutan dehidrasi, 

parafin, dan pewarna safranin dan fast green.  

Prosedur dan Analisis Data Penelitian 

Penelitian terdiri atas dua percobaan, yaitu induksi kalus embriogenik dan pembentukan 

embrio somatik. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan program 

Statistical Analysis System (SAS 9.1). Nilai rata-rata dihitung dan dibandingkan 

menggunakan uji selang berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5% (P<0.05). 

Induksi Kalus Embriogenik  

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat delapan kombinasi 

perlakuan ZPT, yaitu TDZ (0; 0,1; 0,5 dan 1,0 mg/l) dan BA (0 dan 0,7 mg/l). Eksplan yang 

digunakan adalah batang muda manggis yang diperbanyak secara in vitro dari klon 

Leuwiliang. Setiap perlakuan diulang 8 kali (botol) sehingga terdapat 64 satuan percobaan. 

Pada setiap botol dikulturkan empat potongan batang muda in vitro dengan panjang ± 0,5 

cm. Media dasar yang digunakan adalah media MS (dilengkapi dengan sukrosa 30 g/l, 

phytagel 2,5 g/l, glutamin 300 mg/l, dan PVP 100 mg/l). Eksplan diinkubasi pada ruang gelap 

dengan suhu 25±1 
o
C. Pengamatan dilakukan selama 10 minggu. Peubah yang diamati 

adalah jumlah eksplan berkalus, bobot kalus, volume kalus, struktur kalus secara visual dan 

warna kalus. Pengukuran volume kalus menggunakan sistem skoring. Skor 1 apabila kalus 

menutupi <1/4 bagian eksplan, skor 2 apabila kalus menutupi 1/4−1/2 bagian eksplan, skor 3 
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apabila kalus menutupi 1/2−3/4 bagian eksplan, dan skor 4 apabila kalus menutupi >3/4 

bagian eksplan. 

Pembentukan Embrio Somatik 

Percobaan disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat 

empat macam perlakuan, yaitu penambahan kasein hidrolisat (CH) dan ekstrak malt (EM) 

(masing-masing 500 dan 1000 mg/l) ke dalam media. Setiap perlakuan diulang 10 kali 

(botol). Pada setiap botol perlakuan ditanami empat agregat kalus. Media dasar yang 

digunakan adalah media MS (dilengkapi dengan sukrosa 30 g/l , phytagel 2,5 g/l, TDZ 0,1 

mg/l, glutamin 300 mg/l, dan PVP 100 mg/l). Kultur diinkubasi pada ruang gelap dengan 

suhu 25±1 ⁰ C. Pengamatan dilakukan selama 10 minggu. Peubah yang diamati adalah 

jumlah kalus yang membentuk embrio somatik, jumlah embrio/eksplan, struktur embrio 

secara mikroskopis.  

Hasil dan Pembahasan 

Induksi Kalus Embriogenik 

Pengaruh pemberian TDZ baik secara tunggal maupun yang dikombinasikan 

dengan BA baru terlihat pada 2 minggu setelah kultur (msk). Hal tersebut ditandai dengan 

pembengkakan jaringan pada bagian bekas potongan batang. Kalus umumnya sudah 

terbentuk pada 3 MST dengan volume yang sedikit. 

Hasil analisis ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa formulasi media 

berpengaruh nyata terhadap peubah yang diamati. Dari delapan perlakuan, tujuh formulasi 

media mampu menginduksi pembentukan kalus. Kombinasi TDZ 0,5 mg/l dan BA 0,7 mg/l 

tidak mampu menginduksi kalus. Persentase eksplan berkalus berkisar antara 42,86–100%. 

Bobot basah kalus terbesar (0,36 g per eksplan) diperoleh dari kombinasi perlakuan TDZ 1,0 

mg/l dan BA 0,7 mg/l. Volume kalus terbesar (skor 4) diperoleh dari perlakuan TDZ 0,1 mg/l, 

kombinasi TDZ 0,1 mg/l dan BA 0,7 mg/l serta kombinasi TDZ 1,0 mg/l dan BA 0,7 mg/l 

(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa TDZ sangat berperan penting dalam menginduksi 

kalus pada eksplan. Pada percobaan ini, kombinasi TDZ 0,5 mg/l dan BA 0,7 mg/l tidak 

mampu menginduksi kalus. Diduga bahwa respon eksplan bersifat genotype dependent, 

karena pada percobaan Elviana et al. (2011) dan Rohani et al. (2012) perlakuan yang sama 

dapat menginduksi kalus embriogenik masing-masing sebesar 3.33% dan 20%. 

Tabel 1.  Pengaruh perlakuan TDZ dan BA terhadap perkembangan kalus manggis 
klon Leuwiliang dari eksplan batang muda in vitro, 10 msk. 

ZPT 
(mg/l ) 

Eksplan berkalus 
(%) 

Bobot kalus 
(g) 

Volume kalus 
(skor) 

MS0 (tanpa ZPT)              42,86c 0,04c 1,00c 

TDZ 0,1            100,00a 0,28ab 4,00a 

TDZ 0,5 100,00a 0,20b 3,63b 
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TDZ 1,0 100,00a 0,22b 3,75ab 

BA 0,7    71,88b 0,03c 1,00c 

TDZ 0,1 + BA 0,7    96,88a 0,26ab 4,00a 

TDZ 0,5 + BA 0,7      0,00d 0,00c 0,00d 

TDZ 1,0 + BA 0,7 100,00a 0,36a 4,00a 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf 5% uji selang berganda Duncan. 

Pada percobaan ini, perlakuan media MS0 (tanpa pemberian ZPT) mampu menginduksi 

kalus. Munculnya kalus pada media tersebut serupa dengan yang ditemukan pada tanaman 

tembakau (George & Sherrington, 1984). Selain itu, pemberian BA 0,7 mg/l secara tunggal 

juga menghasilkan tunas dalam jumlah sedikit (data tidak ditampilkan). Struktur kalus yang 

terdapat pada perlakuan MS0 dan BA 0,7 mg/l agak berbeda dengan perlakuan lainnya, 

yaitu sangat kompak dengan nodul-nodul yang tidak terlalu jelas (Gambar1). 

Tabel 2.  Pengaruh perlakuan TDZ dan BA terhadap struktur dan warna kalus manggis 
klon Leuwiliang dari eksplan batang muda in vitro, 10 msk. 

ZPT (mg/l ) Struktur kalus Warna kalus 

MS0 (tanpa ZPT) Kompak Putih kekuningan 

TDZ 0,1 semi friable Putih 

TDZ 0,5 Kompak putih kekuningan 

TDZ 1,0 Kompak putih kekuningan 

BA 0,7 Kompak putih kekuningan 

TDZ 0,1 + BA 0,7 semi friable Putih 

TDZ 0,5 + BA 0,7 - - 

TDZ 1,0 + BA 0,7 Kompak putih kekuningan 

 
Pada setiap perlakuan juga terdapat perbedaan struktur dan warna kalus. Struktur kalus dapat 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu semi friable (agak remah) dan kompak. Struktur kalus semi 

friable dengan warna putih diperoleh dari perlakuan TDZ 0,1 mg/l dan kombinasi TDZ 0,1 mg/l 

dengan BA 0,7 mg/l, sedangkan perlakuan lainnya menghasilkan struktur kalus yang kompak dan 

berwarna putih kekuningan (Tabel 2 dan Gambar 2). Kalus yang bersifat semi friabel berpotensi 

membentuk embrio somatik, diawali dengan pembentukan struktur globular. Berdasarkan 

percobaan ini, TDZ memegang peranan penting dalam membentuk struktur kalus. TDZ dalam 

konsentrasi rendah (0,1 mg/l) dapat digunakan untuk menginduksi kalus embriogenik manggis. 

Menurut Fiola et al. (1990), penggunaan TDZ >1 µM dapat merangsang pembentukan kalus, tunas 

adventif, dan embrio somatik. 
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Gambar 1. Penampilan kalus embriogenik manggis klon Leuwiliang dari eksplan batang muda in 
vitro pada media induksi kalus embriogenik, 10 MSK (A) MS0 (B) TDZ 0,1 mg/l; (C) 
TDZ 0,5 mg/l; (D) TDZ 1,0 mg/l; (E) BA 0,7 mg/l; (F) TDZ 0,1 mg/l

 
+

 
BA 0,7 mg/l; (G) 

TDZ 0,5 mg/l
 
+

 
BA 0,7 mg/l; dan (H) TDZ 1,0 mg/l

 
+

 
BA 0,7 mg/l. 

 

 

Gambar 2. Bentuk kalus pada manggis (A) semi friable, dan (B) kompak. 

Pembentukan Embrio Somatik 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa penambahan CH dan EM tidak mampu 

menginduksi pembentukan embrio somatik. Secara visual, kalus yang awalnya semi friable 

berubah menjadi kompak. Selain itu, pemberian CH dan EM pada media membuat sebagian 

besar kalus menjadi mencoklat. Media yang paling banyak menyebabkan kalus mencoklat 

adalah perlakuan EM 500 dan EM 1000 (masing-masing 31,25% dan 69,23%) (Gambar 3). 

Selain itu, kalus yang awalnya semi friable dan berwarna putih, ketika disubkultur ke media 

yang mengandung CH dan EM, kalusnya menjadi agak kompak dan warna berubah menjadi 

putih kekuningan. Kalus yang berada dekat media berangsur-angsur berubah menjadi 

coklat. Pada umur 2 MSK telah dapat dilihat proses perubahan warna tersebut, kalus 

menjadi lebih berair dan berangsur-angsur berubah menjadi berwarna coklat muda dan 

selanjutnya coklat tua. Perubahan warna menjadi coklat tersebut kemudian diikuti oleh 

seluruh bagian kalus (Gambar 4). Proses pencoklatan sangat cepat sekali terjadi apabila 

kalus manggis disubkultur pada media yang tidak tepat. 
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Gambar 3. Pengaruh CH dan EM terhadap perubahan warna kalus pada media 

pembentukan embrio somatik manggis klon Leuwiliang dari eksplan batang muda 
in vitro, 8 MSK. 

 

Gambar 4. Perubahan warna kalus pada media pembentukan embrio somatik manggis klon 
Leuwiliang dalam media MS yang mengadung CH dan EM, 8 MSK (A) kalus 
berwarna putih kekuningan, (B) kalus coklat muda, dan (C) kalus coklat tua dan 
mati. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan CH dan EM tidak efektif untuk 

meningkatkan pembentukan embrio somatik pada manggis. Hasil yang berbeda dilaporkan 

oleh Gholami et al. (2013), bahwa pemberian EM 500 mg/l
 
pada media

 
pembentukan embrio 

somatik jeruk menghasilkan struktur globular 36,50%, hati 35,15%, torpedo 33,70%, dan 

berkotiledon 31,90%. Pada embriogenesis somatik sawit, pemberian CH 500 mg/l 

menghasilkan sebanyak 29,3 embrio/eksplan (Al-Khayri 2011).  

Karena terjadi pencoklatan, kalus-kalus yang masih hidup dan berwarna putih atau 

putih kekuningan disubkultur ke media MS dengan penambahan TDZ 0,5 mg/l dan BA 0,7 

mg/l. Pada subkultur pertama, terjadi perubahan struktur kalus menjadi lebih seragam dan 

padat, kemudian menghijau dan mulai terlihat struktur globular. Pada subkultur kedua, 

biakan diinkubasi di ruang terang dengan cahaya intensitas rendah, struktur-struktur globular 

tersebut mulai menghijau dan membentuk tunas (Gambar 5). Jumlah rata-rata embrio yang 

terbentuk adalah 33,8 embrio/eksplan. 
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Gambar 5. Tahapan perkembangan embriogenesis somatik manggis klon Leuwiliang (A) 
kalus semi friable; (B) kalus menghijau; (C) globular; dan (D) kotiledon. 

 Berdasarkan analisis histologi (Gambar 6), pada setiap tahap perkembangan kalus 

embriogenik, terjadi perubahan morfologi. Pada tahap awal, seluruh sel memiliki bentuk dan 

ukuran yang sama. Pada tahap globular dan pendewasaan embrio, jelas terlihat bahwa 

antar embrio saling berpisah, tidak lagi menyatu dengan jaringan induk. Haccius (1978) 

mendefinisikan bahwa embrio somatik merupakan individu yang mempunyai struktur bipolar 

dengan jaringan pembuluh yang tidak lagi terhubung dengan jaringan induk. 

 
 
Gambar 6. Struktur embrio manggis pada tahap pendewasaan berdasarkan analisis histologi 

dengan pewarnaan safranin 1% dan fast green 1% (dengan perbesaran 40X). 

Kesimpulan 

Kombinasi TDZ dan BA dapat menginduksi kalus embriogenik manggis. Media 

terbaik untuk induksi kalus embriogenik adalah TDZ 0,1 mg/l. Kalus yang mempunyai 

struktur semi friable dengan warna putih berpotensi membentuk embrio somatik. Kasein 

hidrolisat dan ekstrak malt tidak dapat menginduksi pembentukan embrio somatik manggis. 

Penggunaan kombinasi TDZ 0,5 mg/l dan BA 0,7 mg/l dapat menginduksi pembentukan 

embrio somatik manggis setelah dua kali subkultur ke media yang sama.  
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